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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan di bidang ekonomi yang terus berjalan dari tahun ke tahun 

menunjukkan antusias para investor serta kalangan masyarakat untuk merasakan 

kehidupan yang lebih baik. Pasar modal di Indonesia semakin berkembang seiring 

dengan lajunya pembangunan di segala sektor kehidupan masyarakat. Walaupun 

Indonesia belum terbebas dari krisis multidimensional yang melanda tetapi keinginan 

para pelaku ekonomi tidaklah surut atau lesu, beijalan pelan tapi pasti telah banyak 

dibangun perusahaan-perusahaan baru baik yang bersifat lokal maupun internasional 

serta go public, ini berarti memberi gambaran iklim usaha serta investasi yang 

lumayan besar, dengan pembangunan yang telah terjadi diharapan tidak hanya 

menguntungkan pihak pegusaha dan investor saja tetapi juga dapat menyerap sektor 

tenaga kerja dan memberi pemasukan bagi negara.

Pasar modal dipandang sebagai salah satu sarana efektif untuk mempercepat 

pembangunan suatu negara. Hal ini dimungkinkan karena pasar modal adalah wahana 

yang dapat menggalang pergerakan dana jangka panjang dari masyarakat untuk 

disetorkan ke sektor-sektor produktif.

Perkembangan pasar modal sekarang ini semakin baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya jumlah perusahaan go public yang tercatat di Bursa Efek

1
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Jakarta menjadi 361 perusahaan yang semua kegiatannya mencakup hampir semua 

sektor industri di Indonesia, seperti sektor industri makanan dan minuman, industri 

tekstil, industri pertambangan, industri logam dan industri-industri lainnya.

Fluktuasi harga dalam pasar modal menjadi sinyal utama adanya perubahan 

kondisi ekonomi. Perkembangan yang signifikan pada pasar modal ditunjukkan oleh 

meningkatnya jumlah perusahaan maupun nilai transaksi yang terjadi di bursa efek. 

Investasi melalui pasar modal dalam bentuk saham secara umum menjanjikan 

keuntungan ganda yaitu Capital gain dan dividen. Namun selain itu, ada juga resiko 

yang harus dihadapi oleh para investor.

Investasi di pasar modal memiliki kelebihan dibandingkan investasi pada 

sektor perbankan karena melalui pasar modaJ investor dapat memilih berbagai jenis 

efek yang diinginkan sehingga pasar modal memberikan manfaat bagi para investor. 

Sehingga banyak investor baik individual maupun lembaga yang melakukan investasi 

dalam saham-saham atau sekuritas lainnya. Keputusan investasi mengandung harapan 

untuk mendapatkan keuntungan (return\ selain itu juga mengandung resiko 

kemungkinan sampai tidak mendapatkan hasil seperti yang diharapkan.

Berbicara tentang kegiatan pasar modal saat ini tidak terlepas dari apa yang 

disebut sebagai Indeks Harga Saham Individu (IHSI). Untuk mengetahui bagaimana 

kegiatan ekonomi bergerak naik turun, banyak orang melihatnya dari sisi indeks yang 

dicapai pada saat itu. Disurat-surat kabar yang memuat berita paling aktual, tidak 

ketinggalan juga akan dicantumkan bagaimana pergerakan indeks saham, khususnya 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada hari perdagangan terakhir. Saham disini

I
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dipakai sebagai ukuran, karena saham merupakan instrumen pasar modal yang paling 

banyak diminati oleh investor. Pada saat menjual maupun membeli saham, emiten 

investor perlu memperhatikan pergerakan harga saham karena dengan 

mengetahui pergerakan harga saham, maka investor yang akan membeli kemudian 

menjualnya kembali dapat memperoleh keuntungan yang diharapkan (Capital goin), 

begitu juga dengan emiten yang akan menjual sahamnya.

Investasi di pasar modal juga mempunyai beberapa kelebihan dibanding 

dengan investasi pada sektor perbankan maupun sektor lainnya. Bagi investor dalam 

melakukan investasi di pasar modal, calon investor dapat memilih berbagai jenis efek 

yang diinginkan, apakah dalam bentuk saham, obligasi ataupun sekuritas kredit.

Saham-saham Blue Chips adalah satu kelompok saham yang memiliki 

pengaruh cukup besar/ dominan terhadap IHSG, saham Blue Chips (unggulan) 

merupakan saham yang paling aktif dalam pergerakan nilainya, saham ini nilainya 

bergerak cepat dalam fluktuasi nilai yang tidak kecil setiap hari bahkan setiap 

jamnya, ini dikarenakan emiten yang mengeluarkan saham ini adalah perusahaan 

yang sangat ternama dan aktif dalam produksi dan melayani hampir seluruh lapisan 

masyarakat, serta memiliki modal atau dana yang tergolong besar. Perusahaannya 

menghasilkan laba yang besar atau selalu mengembangkan kegiatan perusahaannya, 

maka ada kemungkinan para pemegang sahamnya akan menikmati keuntungan yang 

besar juga. Karena, dengan laba yang besar itu, bisa diharapkan tersedianya dana 

yang besar untuk dibayarkan sebagai dividen. Investor selalu memantau saham-saham 

Blue Chips dibandingkan dengan saham-saham lain yang memiliki nilai stabil

maupun

atau
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bergerak dalam fluktuasi kecil. Saham-saham Blue Chips dapat berpengaruh dalam 

pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan, ini dikarenakan kelompok saham ini 

dikeluarkan dalam jumlah (volume) yang sangat besar dan bernilai sangat tinggi pula 

dibandingkan saham-saham lain yang terdaftar di Bursa.

Daftar Saham-Saham yang tercatat Blue Chips ( Saham Unggulan ) dengan 

volume dan nilai besar Bulan Oktober sampai dengan November tahun 2004

Kode : ISAT1. PT Indosat Tbk 

.2. PT Astra International Tbk

3. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

4. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

5. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk

6. PT HM Sampoema Tbk

7. PT Perusahaan Gas Negara Tbk

8. PT Bank Central Asia Tbk

9. PT Bumi Resources Tbk

10. PT United Tractor Tbk

Kode: ASII

Kode: TLKM

Kode: BMRI

Kode: BBRI

Kode: HMSP

Kode: PGAS

Kode: BBCA

Kode: BUMI

Kode: UNTR

Saham-saham yang tergolong Blue Chips selalu berubah-ubah setiap harinya 

tergantung daripada pelaku pasar dan transaksi yang terjadi. Oleh karena itu penulis 

mengambil data setiap hari selama dua bulan berturut-turut dengan maksud 

Saham-saham Blue Chips tersebut tidak terlalu berubah.

agar
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Penulis akan menganalisis saham-saham Blue Chips yang dikeluarkan oleh 

emiten (perusahaan) dengan kategori berdasar volume yang besar serta dengan nilai 

perlembarnya yang tinggi.

Contoh volume dan nilai dari 10 saham Blue Chips tanggal 1 Oktober 2004.

Tabel 1.1
Data Volume dan Nilai 10 Saham Blue Chips 

1 Oktober 2004

NilaiVolumeSahamNo

PT Astra International Tbk Rp 57.118.150.0001 8.212.000

2 PT Indosat Tbk 6.736.500 Rp 29.034.237.500

3 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 21.667.500 Rp 90.625.462.500

4 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 9.931.500 Rp 14.416.975.000

5 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 32.123.500 Rp 68.664.862.500

6 PT United Tractor Tbk 31.799.500 Rp 48.273.587.500

7 PT HM Sampoema Tbk 2.341.000 Rp 14.527.275.000

8 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 18.405.000 Rp 20.743.800.000

9 PT Bank Central Asia Tbk 22.378.000 Rp 45.248.425.000

10 PT Bumi Resources Tbk 65.315.500 Rp 48.998.475.000

Sumber : Harian Ekonomi Neraca, Bulan Oktober 2004
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Bandingkan dengan volume dan nilai Sepuluh Saham Pencetak Laba pada saat yang 

sama tanggal 1 Oktober 2004

Tabel 1.2
Data Volume dan Nilai 10 Saham Pencetak Laba 

1 Oktober 2004

NilaiVolumeSahamNo

555.00018.500 RpPT. Artha Pasific Tbk1

Rp 1.301.900.0002.003.500PT. Prima Alloy Steel Tbk2

Rp 4.473.850.000PT. Siwani Trimitra Tbk 83.671.5003

PT. Tambang Batubara Tbk 1.681.5004 Rp 1.430.837.500

PT. Bukit sentul Tbk5 625.000 Rp 70.502.500

6 PT. Hortus Danavest Tbk Rp195.000 8.775.000

7 PT. Jakarta Kyoei Steel Tbk 6.391.000 Rp 599.400.000

8 PT. Jaya Pari Steel Tbk 5.604.500 Rp 6.512.587.500

9 PT. United Tractor Tbk * 31.799.500 Rp 48.273.587.500

10 PT. Panin Life Tbk 16.216.000 Rp 2.175.330.000

Sumber : Harian Ekonomi Neraca, Bulan Oktober 2004

UNTR pada hari yang sama yaitu tanggal 1 Oktober 2004 termasuk kedalam saham 

Blue Chips dan Pencetak Laba.
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Pergerakan Nilai Saham Blue Chips selama sepekan dari tanggal 1 Oktober sampai 

dengan 8 Oktober 2004 (harga penutupan).

Tabel 1.3
Data Pergerakan Harga 10 Saham Blue Chips 

1 Oktober sampai 8 Oktober 2004

BBCABUMITLKMISATASIITanggal

Rp 2.025Rp 775Rp 4.200Rp 4.3251 -0kt-04 Rp 7.000

Rp 800 Rp 2.125Rp 4.3504-Okt-04 Rp_7.450 Rp 4.450

Rp 4.400 Rp 800 Rp 2.3005-Okt-04 Rp 7.650 Rp 4.425

Rp 4.300'6-Okt-04 Rp 7.600 Rp 4.400 Rp 800 Rp 2.275

7-Okt-04 Rp 7.550 Rp 4.275Rp 4.350 Rp 800 Rp 2.250

8-Okt-04 Rp 7.650 Rp 4.350 Rp 4.275 Rp 800 Rp 2.250

Sumber : Harian Ekonomi Neraca, Bulan Oktober 2004

Tabel 1.4
Data Pergerakan Harga 10 Saham Blue Chips 

1 Oktober sampai 8 Oktober 2004
\
i

l

Tanggal PGAS UNTR HMSP BMRI BBRI

1 -0kt-04 Rp 1.125 Rp 1.575 Rp 6.250 Rp 1.450 Rp 2.150

4-Okt-04 Rp 1.100 Rp 1.575 Rp 6.300 Rp 1.525 Rp 2.200

5-Okt-04 Rp 1.100 Rp 1.650 Rp 6.350 Rp 1.575 Rp 2.200
6-Okt-04 Rp 1.100 Rp 1.650 Rp 6.100 Rp 1.550 Rp 2.150
7-Okt-04 Rp 1.100 Rp 1.625 Rp 5.850 Rp 1.550 Rp 2.075
8-0kt-04 Rp 1.100 Rp 1.650 Rp 5.800 Rp 1.575 Rp 2125

Sumber: Harian Ekonomi Neraca, Bulan Oktober 2004

r
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Contoh Pergerakan IHSG

Tabel 1.5
Data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Tanggal 1 Oktober sampai 8 Oktober 2004

IHSGTanggal

1 Oktober 2004 Rp 835,905

4 Oktober 2004 Rp 856,449

5 Oktober 2004 Rp 861,318

6 Oktober 2004 Rp 856,060

7 Oktober 2004 Rp 849,826

8 Oktober 2004 Rp 855,719

Sumber : Harian Ekonomi Neraca, Bulan Oktober 2004
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Dari data-data diatas dapat kita ketahui bahwa pada tabel Pergerakan Nilai Saham 

dari 1 ke tanggal 4 terjadi kenaikan pada sebagian besar saham Blue Chips kecuali 

Perusahaan Gas dan United Tractor, yaitu sebagai berikut:

ASII naik sebesar 6,429 % 

ISAT naik sebesar 2,890 % 

TLKM naik sebesar 3,571 % 

BUMI naik sebesar 3,226 % 

BBC A naik sebesar 4,938 % 

PGAS turun sebesar 2,222 % 

UNTR tetap

HMSP naik sebesar 0,800 % 

BMRI naik sebesar 5,172 % 

BBRI naik sebesar 2,326 %

Kenaikan ini juga dialami oleh IHSG sebesar 2,458 %.

Dari tanggal 4 ke tanggal 5 teijadi pergerakan dari saham Blue Chips sebagai berikut:

ASII naik sebesar 2,685 % 

ISAT turun sebesar 0,562 % 

TLKM naik sebesar 1,149 % 

BUMI tetap

BBC A naik sebesar 8,235 % 

PGAS tetap

UNTR naik sebesar 4,762 % 

HMSP naik sebesar 0,794 % 

BMRI naik sebesar 3,279 % 

BBRI tetap

IHSG naik sebesar 0,569 %
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tanggal 5 ke tanggal 6 memperlihatkan pergerakan sebagian besar nilai saham 

Blue Chips yang turun yaitu sebagai berikut:

Dari

- ASII turun sebesar 0,654 %

- ISAT turun sebesar 0,565 % 

TLKM turun sebesar 2,273 %

- BUMI tetap

- BBCA turun sebesar 1,087 %

- PGAS tetap

- UNTR tetap

- HMSP turun sebesar 3,937 %

- BMRI turun sebesar 1,587 %

- BBRI turun 2,273 %

Demikian halnya dengan IHSG turun sebesar 0,610 %.

Tanggal 6 ke tanggal 7 saham Blue Chips masih mengalami penurunan sebagai

berikut:

ASII turun sebesar 0,658 % 

ISAT turun sebesar 1,136 % 

TLKM turun sebesar 0,581 % 

BUMI tetap

BBCA turun sebesar 1,099 % 

PGAS tetap

UNTR turun sebesar 1,515 % 

HMSP turun sebesar 4,098 % 

BMRI tetap 

BBRI turun 3,488 %

Demikian juga IHSG mengalami penurunan sebesar 0,728 %

r
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Tanggal 7 ke tanggal 8 terjadi pergerakan sebagai berikut:

- ASII naik sebesar 1,325%

- 1SAT tetap

- TLKM tetap

- BUMI tetap

- BBC A tetap

- PGAS tetap
- UNTR naik sebesar 1,538 %

- HMSP turun sebesar 0,855 %

- . BMRI naik sebesar 1,613 %

- BBRI naik sebesar 2,410 %

Sebagian besar saham Blue Chips nilainya tetap, IHSG mengalami kenaikan sebesar

0,693 %.

Bila dilihat pergerakan nilai yang teijadi setiap harinya di atas, terlihat bahwa 

sebagian besar saham yang tergolong Blue Chips tersebut mengalami perubahan yang 

sama seperti yang dialami oleh Indeks Harga Saham Gabungan (Kenaikan atupun 

penurunan nilai). Terlihat disini bahwa pergerakan saham Blue Chips pada saat itu 

berpengaruh terhadap IHSG, dimana kenaikan pada harga saham Blue Chips 

menaikan IHSG serta penurunan nilai saham Blue Chips menurunkan IHSG.

Walaupun demikian halnya, Saham-Saham Blue Chips tersebut tidak 

berpengaruh sepenuhnya kepada Indeks Harga Saham Gabungan karena pergerakan 

nilai saham-saham tersebut dalam satu harinya tidak seluruhnya sama arahnya, paling 

tidak dalam satu hari tersebut hanya 8 dari 10 saham Blue Chips yang pergerakannya 

mencerminkan IHSG.

r
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Pada tanggal 7 ke tanggal 8 Oktober pergerakan nilai saham Blue Chips tidak 

menggambarkan keadaan IHSG karena nilainya ada yang tetap, ada yang naik serta 

turun, sedangkan IHSGnya sendiri naik. Jadi pergerakan nilai saham Blue Chips pada 

hari tersebut kurang mencerminkan keadaan IHSG yang naik karena sebagian 

sahamnya nilainya tetap.

Dari laporan-laporan yang telah tersaji diatas, penulis berkeinginan kuat untuk 

mengetahui, meneliti dan menganalisis pergerakan nilai saham Blue Chips yang 

terjadi pada bulan Oktober sampai dengan November 2004 serta pengaruhnya 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan tersebut

Masalah utama dalam penulisan ini adalah pengaruh fluktuasi nilai saham 

Blue Chips terhadap IHSG, sehingga penulis mengambil judul “Pengaruh 

Pergerakan Harga Saham Blue Chips Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Bulan Oktober sampai dengan November 2004”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, Penulis ingin

mengetahui:

• Seberapa besar dan kuat pengaruh pergerakan nilai saham yang terjadi pada 

saham-saham Blue Chips terhadap Indeks Harga Saham Gabungan mengingat 

saham-saham ini adalah saham teraktif yang nilainya selalu bergerak setiap

• Dengan meningkatnya/ menurunnya nilai sekelompok.saham Blue Chips, apakah 

berarti IHSG akan turut naik/ turun juga. Sebaliknya apakah IHSG bisa dijadikan

saat

r



13

indikator yang pasti, menegaskan bahwa pada saat itu terjadi kenaikan atau 

nilai saham Blue Chips, sehingga para pelaku pasar dapat melepas 

saham Blue Chipsnya apabila IHSG naik dan sebaliknya.

penurunan

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Seperti yang telah dikemukakan pada Masalah maka tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar dan . kuat pengaruh pergerakan nilai

kelompok saham Blue Chips terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di BEJ.

2. Bila ternyata signifikan maka seberapa besar persentase perubahan nilai

saham Blue Chips terhadap IHSG atau sama besarkah perubahan yang dialami

oleh saham Blue Chips dengan perubahan nilai IHSG.

Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi manfaat antara lain :

1. Dapat menjadi acuan dasar bagi investor pemula yang mempunyai keinginan 

untuk bermain serta bertransaksi saham di BEJ.

2. Memberi gambaran bagi pelaku saham (investor) untung serta rugi 

didapatkan jika bermain saham.

3. Memberi informasi mengenai pengambilan keputusan apakah layak atau tidak 

suatu saham untuk diambil, tidak hanya berdasarkan IHSG karena IHSG tidak 

mencerminkan pergerakan seluruh nilai saham yang ada di BEJ

yang
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1.4. Metodologi Penelitian

1.4. a. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan analisis sumber data skunder yang diperoleh 

dari laporan pergerakan nilai saham atau STOCK QUOTATION yang terdapat di 

Harian Umum yang menunjang serta laporan yang diterbitkan oleh Bursa Efek 

Jakarta.

1.4.b. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu suatu 

metode yang memusatkan pada suatu masalah melalui pengumpulan data, pencatatan

data, pencatatan, pengklasifikasian dan penganalisisan data yang diperoleh agar dapat

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

1.4.c. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini terdiri dari:

1. Data Primer

Yaitu data yang dikumpulkan langsung dari objek yang diteliti. Adapun 

cara-cara yang di gunakan dalam mengumpulkan data seperti ini adalah 

sebagai berikut:

■ Observasi

Yaitu mengadakan pengamatan langsung pada perusahaan 

dijadikan objek penelitian dengan mencatat data, dokumen serta 

informasi tertulis lainnya yang ada pada perusahaan.

yang

I
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2. Data Sekunder

■ Pengumpulan data dengan mempelajari masalah yang berhubungan 

dengan objek yang diteliti, bersumber dari:

- Laporan-laporan yang telah disusun perusahaan dalam hal ini 

laporan pergerakan harga saham dan laporan pergerakan Indeks 

Harga Saham Gabungan

- Media cetak dan elektronik

. Intenet serta buku-buku atau literatur-literatur

■ Sampel

Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu 

penelitian, dan sampling adalah metodologi untuk memilih dan 

mengambil individu-individu masuk ke dalam sampel yang 

representatif.1 Data selama Bulan Oktober sampai dengan November

2004 yaitu 10 (sepuluh) saham Blue Chips dan Indeks Harga saham

Gabungan.

1.4.d. Teknik Analisis

Dalam menganalisis masalah, penulis menggunakan : 

a. Analisis Deskriptif

Yaitu memberi gambaran perubahan Indeks harga Saham Gabungan 

perubahan nilai Saham Blue Chips.

atas

Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Ricnic BPFE 
Yogyakarta, 1998 ' ’

r
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b. Analisis Kuantitatif

Yaitu menganailsis semua data yang diperoleh melalui perhitungan, 

lain :

1. Perhitungan Indeks Harga Saham Individual (IHSI) dan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG)

Indeks Harga Saham Individual (IHSI)2

antara

Ps
xl00 %SI =

Pbase

SI = Indeks Individual Pasar

Ps = Harga Pasar Saham

Pbase = Harga Dasar Saham

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) atau JSX Composite Indexz

Z (Harga Penutupan Saham x Jumlah Saham )
IHSG = x 100

Nilai Dasar

Nilai Dasar = Z (Harga Dasar Saham x Jumlah Saham )

Untuk perhitungan Indeks Harga Saham Gabungan, penulis tidak akan 

menghitung dengan menggunakan rumus diatas karena perhitungan

2 SunariyatiPengantar Pengetahuan Pasar Modal Penerbit UPP AMP YKPN, Yogyakarta, 2000 hal 
126
5 Jakarta Stock Exchange, Jsx Monthly Statistics, Juni 2001 Volume 10 No.6
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Indeks Harga Saham Gabungan dalam skripsi ini lelah dihitung dan 

tersedia oleh Bursa Efek Jakarta. Jadi penulis akan langsung menganalisa 

dari data-data yang telah disediakan, yaitu data pergerakan nilai saham 

Blue Chips (teraktif) dan pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan

(IHSG).

2. Teknik analisis korelasi dan regresi

Analisis regresi linier, yaitu untuk mengukur besarnya pengaruh

pergerakan nilai kelompok saham Blue Chips terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan di BEJ

Dengan rumus : y = a +bxI

Konstanta:

a = y - bx

2> 
X = ■=—

n

koefisien regresi:

b =
"(2>2)-(2>)2

Dimana: 

y = Nilai IHSG 

x = Nilai Saham Blue Chips 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

n = Jumlah data

r



18

Koefisien Korelasi, digunakan untuk melihat bagaimana hubungan antara 

variabel independent (bebas) dengan variabel dependent (tergantung), 

dengan standar pengujinya dapat dirumuskan sebagai berikut:

«CE»-G»CE»r = Vl"fe*2)-£*)2il"te>2)-(ix)2
keterangan :
Jika r = 0, atau mendekati 0, artinya hubungan antara kedua variabel 

sangat lemah dan tidak terdapat hubungan sama sekali 

Jika r = 1, atau mendekati 1, artinya korelasi antara kedua variabel 

mempunyai hubungan positif yang sangat kuat.

Jika r = -1, atau mendekati -1, artinya korelasi antara kedua variabel 

mempunyai hubungan negatif yang sangat kuat.

3. Perhitungan-perhitungan statistik dengan menggunakan perangkat lunak 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) mengenai hubungan nilai 

saham Blue Chips dengan IHSG serta interpretasinya.

1.5. Sistematika Penulisan

Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab, yang masing-masing bab 

saling berhubungan satu sama lainnya dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang,

masalah, tujuan dan kegunaan, dan metodologi penelitian serta sistematika 

penulisan.

perumusan
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BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori tentang pengertian, definisi 

dan analisis yang digunakan dalam membahas permasalahan yang ada.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini dikemukakan secara singkat mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan perusahaan-perusahaan yang mengeluarkan saham {emiten) dan Bursa 

Efek Jakarta yang meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 

kegiatan perusahaan serta posisinya di Pasar Modal.

BAB IV ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan dianalisis tentang nilai saham, tingkat permintaan dan

penawaran saham perusahaan dan pengaruhnya terhadap IHSG..

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bagian terakhir dari skripsi, penulis menarik suatu kesmpulan, 

dari kesimpulan tersebut penulis mengajukan beberapa saran yang mungkin 

bermanfaat bagi teman-teman atau orang yang ingin mencoba menjadi 

investor (saham) mengingat sulitnya mencari pekerjaan pada masa sekarang

ini.
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